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HUBUNGAN JOB STRESS DENGAN WORK-LIFE BALANCE PADA 

MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY YANG 

BEKERJA 

 

ABSTRAK 

Work-life balance yaitu sejauh mana seseorang secara seimbang terlibat dan merasa 

puas dalam peran kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi work-life balance adalah job stress. Job stress merupakan 

bentuk tanggapan atau respon psikologis terhadap situasi penuh tekanan yang 

terjadi di lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

job stress dengan work-life balance. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 80 mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang bekerja sambil kuliah. Instrumen yang 

digunakan berupa skala job stress dan work-life balance. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,470 dan nilai signifikansi 

(p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat job stress yang dialami mahasiswa, maka 

semakin rendah tingkat work-life balance, dan sebaliknya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa job stress memiliki hubungan dengan keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan pribadi mahasiswa yang bekerja. 

Kata kunci: job stress, work-life balance, mahasiswa yang bekerja 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN JOB STRESS AND WORK-LIFE 

BALANCE AMONG WORKING STUDENTS AT THE STATE ISLAMIC 

UNIVERSITY OF AR-RANIRY 

 

ABSTRACT 

Work-life balance refers to the extent to which individuals are equally involved and 

satisfied in both their work and personal life roles. One of the factors that influence 

work-life balance is job stress. Job stress is a psychological response to demanding 

or stressful situations that occur in the workplace. This study aims to examine the 

relationship between job stress and work-life balance. A quantitative approach was 

used with a purposive sampling technique, involving 80 working students from 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. The instruments used were the job stress scale 

and the work-life balance scale. The hypothesis test showed a correlation 

coefficient (r) of -0.470 with a significance value (p <0,05). This indicates that the 

higher the level of job stress experienced by students, the lower their level of work-

life balance, and vice versa. Therefore, it can be concluded that job stress is 

significantly related to the work-life balance of working students. 

Keywords: job stress, work-life balance, working students 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam kehidupan tidak dapat dipisahkan dari usaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yaitu dengan cara bekerja. Anshori & Yuwono (2013) 

mengartikan bekerja sebagai salah satu aktivitas yang dijalankan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan guna memperoleh keuntungan dari hasil pekerjaan 

yang telah dilakukan. Melakukan pekerjaan, seseorang akan benar-benar dituntut 

untuk bertanggungjawab dalam menjalani tugasnya   

Era modern ini, banyak mahasiswa yang memilih untuk bekerja paruh 

waktu sambil menjalani studinya. Keputusan ini sering kali diambil untuk 

mendukung kebutuhan finansial, memperoleh pengalaman kerja, mengembangkan 

keterampilan yang relevan, menjadi individu yang lebih mandiri, menemukan minat 

yang selama ini belum disadari, dan kesempatan karir yang menjadi langkah awal 

untuk karir yang lebih bagus kedepannya (Afrianty & Rizky, 2018) 

Tempat mahasiswa bekerja tentu memiliki tuntutan yang wajib dipatuhi 

seperti datang tepat waktu, memberi pelayanan yang baik, melakukan tanggung 

jawab sesuai dengan tugas yang diberikan, dan lain sebagainya. Namun, sebagai 

mahasiswa tentu saja memiliki tanggung jawab yang tidak kalah penting di bidang 

akademik dan kampus seperti kehadiran di kelas, aktif ketika diskusi di dalam kelas, 

mengerjakan tugas dan mengikuti ujian, membuat karya tulis, melakukan 

penelitian, dan lain-lain yang bersangkutan dengan kegiatan kampus. (Arifin, 2013) 
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Peran ganda yang dimiliki oleh seorang individu mampu menyita waktu, 

tenaga dan perhatian, sehingga jika peran yang satu dilakukan dengan baik yang 

lain kurang diperhatikan maka akan terjadi ketidakseimbangan dalam kehidupan 

dan pekerjaan. Mahasiswa yang bekerja sering kali menghadapi kombinasi antara 

tuntutan akademis dan pekerjaan, yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan. 

(Saptari & Holzner, 1997)  

Menurut Greenhaus, Collins, & Collins (2003) bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja adalah sejauh mana karyawan secara seimbang terlibat dan puas 

dalam menjalankan perannya di kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Work-

life balance umumnya terkait dengan keseimbangan atau mempertahankan 

keharmonisan dalam kehidupan (Ramdhani & Rasto, 2021). Kemampuan 

seseorang dalam membagi peran ini dan mencapai keseimbangan dalam 

menjalankan tugasnya disebut sebagai work-life balance. 

Nurdin & Rohaeni (2020), berpendapat bahwa seseorang yang memiliki 

work-life balance yang baik dapat ditandai dengan pengelolaan waktu yang baik, 

keseimbangan keterlibatan, keseimbangan dalam pemenuhan harapan dan 

keseimbangan kepuasan dalam menjalankan tugas dalam bekerja dan kehidupan 

pribadinya. Moore (2007) mengatakan bahwa individu yang mencapai 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya dapat menjadi individu 

dengan perilaku yang positif serta loyal bekerja.  

Keseimbangan kehidupan kerja sangat penting bagi mahasiswa untuk 

menjaga kesehatan mental dan fisik. Ketidakmampuan untuk mengatur waktu 

antara belajar, bekerja, dan beristirahat dapat mengakibatkan ketidakseimbangan 
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yang merugikan. Mahasiswa yang tidak mampu menemukan keseimbangan yang 

tepat berisiko mengalami kelelahan, kecemasan, dan bahkan penurunan prestasi 

akademis. Hal ini juga dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Megayani, 

Santoso, & Sholikha (2023) agar kehidupan pekerjaan, akademik, kehidupan 

pribadi, keluarga ataupun rekreasi berjalan dengan lancar, diperlukannya work-life 

balance atau keseimbangan kehidupan kerja. Dengan adanya work-life balance, 

maka mahasiswa menjadi lebih bahagia. Perasaan bahagia tersebut akan membuat 

mahasiswa menjadi lebih produktif dan lebih kreatif sehingga dapat melakukan 

tugas, bertanggung jawab dengan optimal, serta mampu mencegah terjadinya stres.  

Stres dapat timbul karena tuntutan tugas dan peran yang diberikan kepada seseorang 

secara berlebihan dan dapat mengganggu work-life balance serta segala aspek 

kehidupan mahasiswa. 

Berdasarkan dari fenomena tersebut, peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang bekerja. 

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan fenomena work-life balance, 

berikut merupakan cuplikan wawancara peneliti dengan beberapa responden: 

Cuplikan wawancara I: 

“Kadang….. kalau saya lagi masuk kerja terus banyak deadline 

tugas, saya susah membagi waktu untuk istirahat. Kadang juga waktu tidur 

saya kurang, bahkan sabtu ataupun minggu saya enggak sempat untuk me 

time. Ketika ada deadline tugas, saya merasa lebih sulit untuk fokus 

dengan kehidupan kampus.” (Wawancara I dengan Mahasiswa UIN Ar-

Raniry, 2024) 

Cuplikan wawancara II: 

“Saya bekerja sebagai tentor bimbel dan saya juga seorang 

mahasiswa, saya merasa semenjak saya bekerja, saya kurang waktu untuk 

beristirahat. Karena, disamping saya harus kuliah, saya juga memiliki 

tanggung jawab di bidang pekerjaan. Saya juga merasa lelah, karena di 

malam hari yang harusnya saya istirahat saya gunakan untuk 

mempersiapkan bahan ajar untuk esok hari. Gara-gara saya bekerja, saya 
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susah membagi waktu antara kehidupan pribadi dengan kehidupan 

pekerjaan. Saya merasa mendapatkan tekanan dari pekerjaan dan juga 

tugas kampus dan saya jadi mudah sakit.” (Wawancara II dengan 

Mahasiswa UIN Ar-Raniry, 2024) 

Cuplikan wawancara III:  

“Sebagai mahasiswa, saya tentu menyadari bahwa saya memiliki 

tanggunng jawab di luar kegiatan kampus yaitu bekerja. Namun, saya juga 

menyadari bahwa saya memilki tanggungjawab untuk menyelesaikan studi 

saya dengan nilai yang bagus dan harapan saya bisa lulus tepat waktu. 

Jadi hal yang saya lakukan adalah menata waktu agar tidak keteteran 

ketika mengerjakan tugas kampus dan juuga tugas dari bos tempat saya 

bekerja. Alhamdulillah, selama ini nilai yang saya dapatkan cukup 

memuaskan bagi saya. Di tempat kerja, saya juga aktif berkontribusi. Jadi 

kuliah sambil bekerja, sampai saat ini belum menjadi suatu hambatan 

berat bagi saya.” (Wawancara III dengan Mahasiswa UIN Ar-Raniry, 

2025) 

  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada beberapa 

mahasiswa yang bekerja dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang diwawancarai 

mengaku kewalahan dalam membagi peran antara pekerjaan dan kehidupan 

akademiknya (Wawancara II: “…. Gara-gara saya bekerja, saya susah membagi 

waktu antara kehidupan pribadi dengan kehidupan pekerjaan…”). Beberapa 

mahasiswa mengaku sulit menangani beberapa tugasnya baik dalam kehidupan 

kampus ataupun kehidupan pekerjaan (Wawancara II: “… Karena, disamping saya 

harus kuliah, saya juga memiliki tanggung jawab di bidang pekerjaan. Saya juga 

merasa lelah, karena di malam hari yang harusnya saya istirahat saya gunakan 

untuk mempersiapkan bahan ajar untuk esok hari…”). Mahasiswa juga kurang 

memiliki waktu untuk istirahat yang cukup dikarenakan tekanan tugas yang banyak 

(Wawancara I: “…saya susah membagi waktu untuk istirahat. Kadang juga waktu 

tidur saya kurang, bahkan sabtu ataupun minggu saya enggak sempat untuk me 

time”). Mahasiswa juga mengaku kesulitan untuk membuat tugas dikarenakan 
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deadline yang bentrok, sehingga sulit tidur dan mudah sakit (Wawancara II: “Saya 

merasa mendapatkan tekanan dari pekerjaan dan juga tugas kampus dan saya jadi 

mudah sakit.”). Namun, terdapat juga mahasiswa yang masih mampu 

mempertahankan nilainya dengan baik, meskipun memiliki tanggung jawab di luar 

akademik (Wawancara III: “… saya juga menyadari bahwa saya memilki 

tanggungjawab untuk menyelesaikan studi saya dengan nilai yang bagus dan 

harapan saya bisa lulus tepat waktu…”). 

Berdasarkan hasil wawancara yang disebutkan oleh mahasiswa yang 

bekerja, terdapat bahwa manusia sulit untuk membagi waktu, sering mengalami 

kesulitan tidur dan kurangnya waktu untuk beristirahat Hal tersebut merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi work-life balance  yaitu job stress yang 

didefinisikan sebagai persepsi individu tentang lingkungan kerja seperti 

mengancam atau menuntut, atau ketidaknyamanan yang dialami oleh individu di 

tempat kerja (Poulose & Sudarsan, 2014) 

Menurut Mangkunegara (2013)  job stress adalah perasaan tertekan yang 

dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Job stress ini tampak dari 

simptom, antara lain emosi tidak stabil perasaan tidak tenang, suka menyendiri, 

sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, 

tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan. 

Stres terkait pekerjaan adalah gangguan fisik dan emosional yang 

disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan 

pekerja dari lingkungan kerja. Kondisi tersebut dapat menimbulkan job stress yang 

kadang dikatakan tidak sesuai dengan keadaan fisik, psikis, dan emosional mereka. 
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Menurut Ahmad & Vera (2019) Stres juga akan memengaruhi perilaku 

seseorang, stres menyebabkan sesoerang susah dalam menetapkan keputusan, 

mudah lupa, mudah marah, acuh dan tidak bertanggung jawab. Segala bentuk stres 

pada dasarnya disebabkan oleh kekurangpahaman manusia terhadap 

keterbatasannya. Ketidakmampuan untuk melawan keterbatasan inilah yang akan 

menimbulkan frustrasi, konflik gelisah dan rasa bersalah yang netral. Sekalipun 

demikian, stres tidak harus mempunyai nilai negatif, stres juga mempunyai nilai 

positif. Stres akan menjadi suatu peluang apabila menawarkan perolehan yang 

potensial. Sebaliknya, stres dapat membahayakan individu jika suatu pekerjaan 

mengancam keselamatannya dan juga membahayakan tanggung jawab diluar 

pekerjaan hal ini akan memicu job stress. 

Spector dalam Baharuddin, Jufri, & Hamid (2019) mengemukakan bahwa 

job stress sebagai respon fisik, respon psikologis, dan respon perilaku pekerja 

terhadap kondisi atau situasi kerja.  Stres dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap keadaan psikologis dan fisik individu. Job stress dihadapi oleh hampir 

semua karyawan dalam lingkungan kerja. Dikarenakan tuntutan pekerjaan yang 

harus diselesaikan dalam waktu yang singkat akan menimbulikan tekanan kepada 

karyawan. Mahasiswa yang bekerja akan mendapat lebih banyak tekanan karena 

harus memenuhi tanggung jawab tugas di kampus dan tugas di tempat kerja. Hal 

tersebut dapat dilihat bahwa masalah job stress dalam suatu instansi dan akademik 

mampu memicu permasalahan terkait kemampuannya dalam membagi peran.   

Menurut penelitian Aoerora & Marpaung (2020), dalam penelitiannya 

yang berjudul “Work Life Balance ditinjau dari Stres Kerja pada 



7 
 

 
 

Karyawan/karyawati”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif dengan kondisi erat dan signifikansi antar stres kerja mempengaruhi 

sulitnya karyawan memperhatikan aspek kehidupan lainnya dengan kata lain tidak 

mendapatkan work-life balance. Sebaliknya ketika karyawan merasa bahagia 

dengan pekerjaannya tanpa ada stres kerja mengakibatkan karyawan mampu 

menyeimbangkan kehidupannya ke arah yang lebih baik.  

Menurut penelitian Sitanggang (2020) dengan judul “Pengaruh Work-life 

balance dan Beban Kerja Terhadap Job stress (Studi pada BPJS Ketenagakerjaan 

Kantor Cabang Kota Kediri Jawa Timur) menyatakan bahwa work-life balance 

berpengaruh signifikan terhadap job stress. Urba & Soetjiningsih (2022) juga 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Work-life balance dan Stres 

Kerja pada Karyawan, dengan hasil yang menunjukan bahwa terdapat hubungan 

antara kedua variabel tersebut. 

Dengan demikian, penting untuk memperhatikan job stress sebagai upaya 

dalam mengatasi work-life balance. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik 

untuk meneliti hubungan antara job stress dan work-life balance pada mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang bekerja. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat hubungan job stress dengan work-life 

balance pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang bekerja? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara job 

stress dengan work-life balance pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry yang bekerja. 

D. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang bisa didapatkan dalam penelitian ada dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan psikologi, terutama dalam 

memperkaya teori-teori yang berkaitan dengan Psikologi Industri dan Organisasi, 

terutama mengenai job stress dan work-life balance. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

rangka mengembangkan, terutama tentang hubungan job tress dengan work-life 

balance pada mahasiswa universitas islam negeri ar-raniry yang bekerja.  

b. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk melengkapi kekurangan yang ada serta mengembangkan 

cakupan penelitian dalam studi lanjutan yang berkaitan dengan hubungan antara 

job stress dan work-life balance.  

c. Bagi mahasiswa yang bekerja melalui penelitian ini dapat lebih memahami 

terkait dengan job stress yang mempengaruhi work-life balance. 
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E. Keaslian Penelitian  

Keaslian penelitian ini didasarkan pada perbandingan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dalam tema dan kajian, namun 

berbeda dalam hal karakteristik subjek, jumlah sampel, posisi variabel, serta metode 

analisis yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari, & Indriyaningrum 

(2024), dalam penelitiannya yang berjudul “Dampak Beban Kerja, Stres Kerja dan 

Time Management terhadap Work-life balance Mahasiswa yang bekerja pada Kelas 

DLC Universitas Stikubank Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh beban kerja, stres kerja, dan time management terhadap work-life balance 

mahasiswa yang bekerja pada kelas DLC Universitas Stikubank Semarang. Metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sampel jenuh 

terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis kelas DLC Angkatan 2020. 

Sementara itu, penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan 

populasi mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang Bekerja serta 

penelitian ini hanya berfokus pada hubungan job stress terhadap work-life balance. 

Oleh karena itu, penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Pratama, Yakup, Abdullah, & 

Runtukahu (2024) dengan penelitian yang berjudul “The Influence of Workload and 

Work-life balance on Employee Job stress at PT. Bank Danamon Indonesia, TBK 

Branch Gorontalo”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban 

kerja dan work-life balance terhadap stres kerja karyawan PT. Bank Danamon 
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Indonesia, TBK. Cabang Gorontalo. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang bersumber dari pengisian kuisioner. Populasi penelitian adalah 

berjumlah 59 orang responden dengan menggunakan metode sensus. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Terdapat beberapa 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada teknik pengambilan sampel, sampel dan populasi. Sehingga, dapat 

diambil kesimpulan bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Urba & Soetjiningsih (2022) dengan judul 

“Hubungan antara Work-life balance dan Stres Kerja pada Karyawan”. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional, hal ini untuk menguji hubungan antara work-life balance dengan stres 

kerja, dan diperoleh dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Partisipan 

dalam penelitian ini adalah karyawan BULOG. Jumlah keseluruhan partisipan 

adalah 38 karyawan yang diperoleh dari jumlah karyawan yang mengisi kuesioner 

melalui google form dari tanggal 17 Juni 2022 sampai 28 Juni 2022. Tujuan 

penelitian dan rumusan masalah dimana peneliti ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara work-life balance dengan stres kerja pada karyawan BULOG, 

yang menjadi pembeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada teknik pengambilan sampel, populasi dan sampel. Sehingga hal 

tersebut membuktikan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah 

dilakukan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Wirawan (2022) dengan judul “Pengaruh 

Beban Kerja Terhadap Stres Kerja melalui Work-life balance (Studi Pada Pegawai 

Dinas Perhubungan Kota Pasuruan)”. Inti dari penelitian ini adalah untuk 

memutuskan dampak beban kerja terhadap stres kerja yang diintervensi oleh work-

life balance pada Dinas Perhubungan Kota Pasuruan. Stres kerja adalah kondisi 

emosi negatif berupa ketegangan yang mempengaruhi timbulnya reaksi fisiologis. 

Work-life balance adalah tentang bagaimana seorang individu mencari 

keseimbangan antara pekerjaan dan dengan kehidupan individu. Penelitian ini 

merupakan metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner dari 60 responden 

bidang lalu lintas Dinas Perhubungan Kota Pasuruan. Sementara itu, penelitian 

yanng dilakukan oleh peneliti menggunakan populasi berupa mahasiswa dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Sehingga hal tersebut 

menjadi pembeda antara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian sebelumnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yuslinda, Astagimy, & Hendrik (2023) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Beban Kerja dan Work-life balance terhadap 

Stres Kerja pada Unsur Pimpinan dilingkup Fakultas USN Kolaka”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja pada 

Unsur Pimpinan di Lingkup Fakultas Universitas Sembilanbelas November 

Kolaka. (2) pengaruh Work-life balance terhadap Stres Kerja pada Unsur Pimpinan 

di Lingkup Fakultas Universitas Sembilanbelas November Kolaka.  Penelitian ini 

merupakan model penelitian pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan Studi Pustaka, penyebaran kuesioner dan wawancara. Populasi 
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dalam penelitian ini yaitu seluruh Unsur Pimpinan di Lingkup Fakultas Universitas 

Sembilan belas November Kolaka, yang berjumlah 51 orang. Penentuan ukuran 

sampel menggunakan metode sensus yaitu mengambil seluruh populasi sebagai 

sampel penelitian, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 51 orang. 

Pengujian instrument penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan 

SPSS 26.0. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan 

menggunakan aplikasi Smart-PLS 4.0. Terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu terletak 

pada teknik pengambilan sampel, populasi dan sampelnya. Hal tersebut menjadi 

bukti bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.  

Bedasarkan beberapa pencarian literatur yang telah terpublikasi pada 

beberapa situs, terdapat penelitian yang menuliskan tentang “Dampak Beban Kerja, 

Stres Kerja dan Time Management terhadap Work-life balance Mahasiswa yang 

Bekerja Pada Kelas DLC Universitas Stikubank Semarang” yang dilakukan oleh 

Haptari (2024). Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian di atas. Perbedaannya terletak pada populasi, sampel, dan 

juga teknik pengambilan sampel. Serta, belum ditemukan penelitian yang 

membahas atau mengkaji Hubungan antara Job stress dengan Work-life balance 

pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang bekerja. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. 

 


